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Abstrak: Media pembelajaran merupakan salah satu faktor yang menentukan kualitas
pembelajaran, sehingga tidak berlebihan jika guru didorong meningkatkan kemampuannya
dalam mengembangkan dan memanfaatkan media pembelajaran yang mudah, tepat dan
menarik. Diakui bahwa pemanfaatan media yang sesuai dengan kondisi siswa mempercepat
penerimaan pesan (materi) oleh siswa, meningkatkan motivasi, minat dan perhatian siswa
dalam belajar. Dalam upaya pengembangan media pembelajaran perlu dilakukan penelitian
agar inovasi pengembangan dan pemanfaatan media tetap terjaga. Penelitian ini adalah
penelitian pengembangan dengan tujuan menghasilkan produk media pembelajaran
matematika untuk kelas I dan IV berbasis kontekstual untuk sekolah marginal lingkungan
kebun sawit. Instrumen pengumpul data adalah angket (lembar validasi) dan lembar
observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa produk media pembelajaran matematika yang
dihasilkan, untuk kelas I dikategorikan sangat baik dan untuk kelas IV dikategorikan baik.
Dengan demikian dapat dikatakan produk media yang dihasilkan layak digunakan sebagai

suplemen dalam pembelajaran matematika SD marginal lingkungan kebun sawit.

Kata kunci: Media Pembelajaran, Sekolah Marginal, Kontekstual.

PENDAHULUAN

Tidak Dberlebihan jika pengelolaan
pembelajaran masih menjadi konsumsi yang
sangat menarik untuk dibahas, mulai dari guru,
media, siswa dan lainnya yang terkait langsung
dengan pembelajaran. Terjadinya
kesejenjangan dalam pengelolaan pembelajaran
sekolah sedikit

antar banyaknya

dilatarbelakangi  sarana  dan  prasarana
pembelajaran yang tersedia, guru, siswa serta
kondisi pemukiman.

Kondisi pemukiman masyarakat yang
berkelompok-kelompok dengan jarak yang
cukup jauh memunculkan kebijakan kelas

rangkap untuk memberikan pendidikan kepada
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anak-anak bangsa yang terpencil di daerah
pinggiran. Sekolah kelas rangkap ini yang
disebut dengan sekolah marginal. Bsarkan data
Dinas Pendidikan Provinsi Riau, anak-anak
marginal yang terdaftar sebagai siswa di
sekolah marginal di Riau pada tahun 2012
berjumlah 1.700 siswa yang tersebar di 10
kabupaten/kota, dengan jumlah guru sebanyak
214 orang dan jumlah kelompok belajar
sebanyak 77 pokjar (Disdik Riau, 2012).
Sebagian besar guru-guru sekolah marginal
tidak bermukim di lokasi sekolah marginal,

yang dikenal dengan istilah guru kunjung.



Berdasarkan hasil wawancara peneliti
dengan guru kunjung, beberapa hambatan
dalam pengelolaan pembelajaran disekolah
magjinal, diantaranya: (1) lokasi sekolah yang
sulit untuk dijangkau karena kondisi jalan yang
kurang baik dan jarak tempuh yang jauh; (2)
ruang belajar yang kurang memadai; (3) tidak
tersedia sarana dan prasarana belajar yang
memadai seperti buku, meja, kursi dan media
pembelajaran; (4) motivasi belajar siswa relatif
rendah dan perhatian orang tua yang rendah;
(5) jumlah dan kemampuan guru yang sangat
terbatas; (6) kemampuan bacaan mereka lemah
sehingga menyulitkan guru membelajarkannya.
Melihat beberapa kekurangan  di sekolah

marginal, disuastu sisi mereka harus
menggunakan kurikulum yang sama dengan
sekolah formal lainya, maka dapat dibayangkan
sejauhmanakah muatan kurikulum tersebut
dapat diserap oleh mereka?.

Akumulasi dari kesulitan mereka dalam
menerima pelajaran, menjadi pemicu utama
anak-anak masyarakat marginal enggan untuk
bersekolah. Jika hal ini berlangsung dalam
tempo lama, maka akan berdampak negatip
terhadap persepsi dan motivasi orang tua
mereka untuk menyekolahkan anak-anaknya.
Mengingat jumlah sekolah marginal cukup
banyak, maka secara umum berdampak pada

pendidikan seperti:

a. Tingginya angka putus sekolah dan buta
huruf dikalangan masyarakat marjinal, yang

akan berdampak pada kualitas SDM rendah
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b. Dengan tingkat persaingan semakin tinggi,
disisi lain SDM rendah akan mendorong
meningkatnya PEKAT dan kerawanan sosial
masyarakat marginal.

Indeks kemajuan pendidikan di Indonesia
semakin tertinggal dengan negara—negara
lain.

Memahami kondisi sekolah marginal
dan mempehatikan tuntutan kurikulum maka
perlu upaya penanganan yang lebih baik
dengan meningkatkan kualitas pembelajaran
agar  sekolah-sekolah ~ marginal  dapat
memperkecil jarak ketertinggalan mereka dari
sekolah pormal lainnya. Disamping itu
peningkatan kualitas pembelajaran diharapkan
dapat memotivasi dan meningkatkan minat
siswa sekolah marginal untuk tetap bersekolah,
sehingga SDM anak-anak masyarakat marginal
walaupun lamban tapi pasti mereka akan
memiliki daya saing yang baik dalam
membangun dirinya.

Peningkatan ~ kualitas  pengelolaan
pembelajaran berangkat dari sebuah inovasi
yang sesuai dengan kondisi siswa masyarakat
marginal. Salah satu karakteristik siswa
sekolah marginal adalah memiliki kemampuan
bacaan yang rendah, dan umumnya mereka
mengenal konteks-konteks yang dekat dengan
mereka. Sehubungan dengan itu, pemanfaatan
sesuai

media pembelajaran yang dengan

lingkungan mereka sebagai sarana untuk

membangun pengetahuannya dipandang sangat

tepat. Oleh sebab itu, guru harus dapat

menerapkan  strategi  pembelajaran

yang



mendukung  siswa  aktif bekerja  dan

memanfaatkan media belajar dalam
membangun pengetahuannya.

Pemanfaatan media khusunya untuk
siswa SD pada hakikatnya tidak terlepas dari
perkembangan intelektualnya. Bruner dalam
Hudoyo (1998) mengemukakan bahwa jika
seseorang mempelajari sesuatu pengetahuan
(konsep matematika), pengetahuan tersebut
dipelajari melalui tahap-tahap tertentu agar
pengetahuan tersebut terinternalisasi dalam
struktur  kognitif orang tersebut. Proses
internalisasi akan terjadi secara baik jika
pengetahuan dibangun dalam tiga tahap yakni
(1). tahap enaktif (menggunakan situasi yang
2)

bayangan visual); (3) tahap simbolik (abstract

nyata); tahap ikonik (menggunakan
symbols).

Khusus untuk anak sekolah dasar
karena tahap berpikirnya masih dalam tahap
konkrit maka pengetahuan yang dibangun
melalui aktivitas melihat (pemanfatan media)
memberikan pengalaman yang paling baik. Hal
ini menunjukkan bahwa pemanfaatan media
memiliki arti penting dalam membangun
pengetahuan siswa. Disisi lain pemanfaatan
media dapat meminimalkan kelemahan
kemampuan bacaan dalam belajar matematika.

Menurut Association of Education and
Communication Technology (AECT) Amerika,
media adalah segala bentuk dan saluran yang
digunakan untuk menyalurkan pesan atau
informasi. Menurut NEA media adalah segala

benda yang dapat dimanipulasikan, dilihat,
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didengar dan dibaca, atau dibicarakan untuk
kegiatan tersebut. Apabila media tersebut
membawa pesan-pesan atau informasi yang
bertujuan instruktusional atau mengandung
maksud-maksud pengajaran maka media itu
disebut media pembelajaran (Arsyad, 2011).
Selanjutnya, Hamalik (2005) mengatakan,
media pengajaran hanya meliputi media yang
dapat digunakan secara efektif dalam proses
pengajaran yang terencana. Media tidak hanya
meliputi media komunikasi elektronik yang
kompleks, tetapi juga mencakup alat-alat
sederhana, seperti slide, fotografi, diagram,
bagan buatan guru, objek-objek nyata serta
kunjungan ke luar sekolah.

Pendapat di atas menunjukkan bahwa
media pembelajaran adalah suatu bentuk,
wadah, sarana baik dalam bentuk sederhana
maupun modern yang yang digunakan guru
untuk menyampaikan pesan kepada siswa
sehingga dapat diterima dengan baik dan benar.
Melihat pengertian ini maka media berfungsi
sebagai alat penyampai informasi yang
berperan meningkatkan kualitas pembelajaran.
Menurut Wina (2009), fungsi dan peran media
pembelajaran adalah: (1)menangkap suatu
objek atau peristiwa-peristiwa tertentu; (2)
memanipulasi keadaan, peristiwa, atau objek
tertentu; (3) menambah gairah dan motivasi
belajar siswa; (4) media pembelajaran memiliki
nilai praktis sebagai berikut : media dapat
mengatasi  keterbatasan pengalaman yang
dimiliki siswa, media dapat mengatasi batas

ruang kelas, media dapat memungkinkan



terjadinya interaksi langsung antara siswa dan

lingkungan, media dapat menghasilkan

keseragaman  pengamatan, media dapat

menanamkan konsep dasar yang benar, nyata,

dan tepat, media dapat membangkitkan

motivasi dan merangsang siswa belajar dengan
baik, media dapat membangkitkan keinginan
dan minat baru, media dapat mengontrol
kecepatan  belajar siswa, media dapat
memberikan pengalaman yang menyeluruh dan
hal kongkrit sampai abstrak.

Sejalan maka

dengan  fungsinya

manfaat media pembelajaran menurut Rusman
(2013) adalah: (1) Pembelajaran akan lebih

menarik perhatian siswa sehingga dapat

menumbuhkan motivasi belajar; (2) materi
pembelajaran akan lebih jelas maknanya
sehingga dapat lebih dipahami; (3) metode
pembelajaran akan lebih bervariasi, tidak

semata-mata komunikasi  verbal melalui
penuturan kata-kata guru; (4) siswa lebih
banyak melakukan kegiatan belajar, sebab
tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi
juga aktivitas lain  seperti mengamati,
mendemonstrasikan, melakukan, dan lain-lain.
Sedangkan Sadiman, dkk (2010) secara umum
mengatakan  bahwa  media  pendidikan
mempunyai manfaat, yakni (1) memperjelas
penyajian pesan agar tidak terlalu verbalistis;
(2) mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan
daya indera; (3) mengatasi sifat pasif anak
didik.

keberadaan

Mengingat pentingnya

media dalam pembelajaran maka ada beberapa
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hal yang perlu diperhatikan  dalam
pengembangan media agar dapat berfungsi
optimal. Ruseffendi.E.T. (1998)

mengemukakan bahwa beberapa persyaratan
yang harus dimiliki media pembelajaran
matematika berfungsi optimal diantara: (1).
sesuai dengan konsep matematika; (2) dapat
memperjelas konsep matematika, baik dalam
bentuk real, gambar atau diagram dan bukan
sebaliknya (mempersulit pemahaman konsep
3)
menarik; (4) sederhana dan mudah digunakan.
(2010)

kelayakan alat peraga adalah pantas atau

matematika); bentuk dan warnanya

Selanjutnya, menurut Latifah, Siti,
tidaknya alat peraga tersebut digunakan dalam

pembelajaran meliputi: (1) Sesuai dengan
konsep; (2) sesuai dengan kurikulum; (3)
Bentuk dan perfoma dari alat peraga menarik
dan sesuai dengan subjek (siswa) yang hendak
4) oleh

siswa/keterbacaan alat mudah; (5) mudah

diteliti; mudah  dipahami
digunakan.

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat
dikatakan bahwa aspek penting yang perlu
diperhatikan dalam pengembangan media
pembelajaran  adalah  (1).sejalan  dengan
kurikulum; (2) sesuai dengan fakta atau konsep
yang dijelaskan; (3) berpenampilan menarik
sesuai dengan subjek (siswa); (4) mudah
dipahami; (5) dapat membangun generalisasi
(bentuk umum). Selanjutnya, agar manfaat
media tersebut optimal maka media yang
dikembangkan harus valid, baik isi maupun

muka. Berkaitan dengan validitas ini, Sudijono



(2009) mengemukakan bahwa validitas adalah
suatu ukuran yang menunjukkan tingkat
kesahihan suatu tes. Azwar (1986) dalam
Matondang (2009) mengatakan bahwa validitas
berasal dari kata validity yang mempunyai arti
sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu
alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya.
Sedangkan Nursalam (2003) dalam Matondang
(2009) validitas adalah suatu ukuran yang
menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan
suatu instrumen.

Berdasarkan batasan yang diberikan
pakar di atas, maka dapat dikatakan bahwa
validitas adalah tingkat kevalidan atau
kesahihan suatu media. Untuk memperoleh
validitas media ini perlu dilakukan pengujian
yang disebut uji validitas atau validasi.
Sugiyono (2007) mengemukakan bahwa ada 3
cara pengujian validitas yaitu: (1) Pengujian
validitas konstruksi, ini dilakukan dengan
menggunakan pendapat para ahli (judgement
expert); (2) Pengujian validitas isi, pengujian
ini dilakukan dengan membandingkan antara
isi instrumen dengan materi pelajaran yang

3)

membandingkan

telah  diajarkan; Pengujian  validitas

external, dengan antara
kriteria yang ada pada instrumen dengan fakta-
fakta empiris yang terjadi dilapangan.
Selanjutnya, Yamasari (2010)
menyatakan penilaian valid tidaknya suatu
media pembelajaran oleh para ahli meliputi tiga
aspek yaitu: (a) format yang berkaitan dengan
kejelasan petunjuk pengerjaan dan kesesuaian

format sebagai lembar kerja;(b) isi (materi)
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yang berkaitan dengan penyusunan materi,

kesesuaian antara materi dengan media yang

dikembangkan; (c) bahasa yang berkaitan
dengan  kebakuan bahasa dan kemudahan
siswa dalam memahami bahasa yang
digunakan.

Mengacu pada pendapat di atas, maka
validitas media pembelajaran sebagai petunjuk

media yang dikembangkan

penggunaan

dilakukan dengan menerapkan validitas
konstruk, wvaliditas isi dan validitas muka.
Masalah yang dikaji dalam penelitian adalah
bagaimanakah validitas media pembelajaran
matematika yang dihasilkan untuk Sekolah

Marginal?.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini berangkat dari pentingnya

media pembelajaran dalam proses
pembelajaran, maka jenis penelitian adalah
penelitian pengembangan yang dikenal dengan
istilah Research and Development (R & D).
Tahapan kegiatan penelitian adalah: (1) Studi
literatur dan pengumpulan data (analisis awal),
yaitu analisis kurikulum sebagai
(2) Melakukan

perencanaan (Desain Media Pembelajaran),

acuan
pengembangan  media.
yakni melakukan observasi lapangan ke kawasan
kelapa sawit untuk mencari objek-objek yang
akan dijadikan desain media yang dikembangkan;
(3) mengembangkan produk awal (media)
berdasarkan rancangan yang telah ditetapkan
dalam tahap kedua, melakukan validitas oleh
orang yang dianggap ahli. (4) melakukan uji

coba terbatas, yakni menguji media yang



dikembangkan; (5) Melakukan revisi terhadap
produk awal, dan memperbaiki produk media
yang dihasilkan berdasarkan masukan validator
dan uji coba.

Pengembangan media pembelajaran
matematika yang dilakukan adalah untuk kelas
I dan IV SD menggunakan kurikulum 2013.
Uji coba pengembangan produk juga dilakukan
secara terbatas, yakni mengambil satu
kelompok siswa kelas I dan satu kelompok
siswa kelas IV SD Marginal, yakni SD kelas
jauh 012 Pangkalan Pisang, Kec. Koto Gasib
Kab.Siak. Mengacu pada batasan uji validitas
sebuah media maka aspek-aspek yang menjadi

penilaian adalah sebagai berikut.

1. Kesesuaian dengan kurikulum
2. Kesesuaian dengan konsep

3. Bentuk dan warnanya menarik
4. Mudah digunakan

5. Kejelasan objek gambar media

Berdasarkan aspek penilaian di atas
maka jenis instrumen yang digunakan adalah

angket, lembar catatan proses pengembangan

(uji coba). Lembar angket dikembangkan
mengacu pada  aspek  penilaian  dan
menggunakan skala Likert yakni skala

penilaian 1-5 dengan criteria sangat kurang,
kurang, cukup, baik, dan sangat baik. Data
penelitian adalah penilaian yang diberikan
validator terhadap produk media dengan

interval sebagai berikut.
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Tabel.1 Interval dan Kategori Penilaian
Produk Media
Interval Penilaian Kategori
Penilaian
x <1 Sangat
kurang
l<x <2 Kurang
2<x <3 Cukup
3<x < 4 Baik
4<x <5 Sangat Baik

Ket: x: Rata-rata Penilaian

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Hasil Validasi Produk Media

Berikut ini akan diuraitkan contoh

produk media yang dihasilkan berdasarkan
tema yang dimuat dalam kurikulum.

Kelas I, Tema : Diriku
Contoh Produk Media

Penilaian validator terhadap produk media

pembelajaran matematika pada Tema Diriku,

dirangkum pada Tabel.2
Tabel. 2 Data Penilaian Produk Media
Tema Diriku
¥
Jenis Validator Ratan | Kt
Validasi | Aspek LiTp3d Penilzian
Kesesugian denganbidun. | 4 | 5 | 3 [ 4| 43 §
Ii | Kesesuatan dengan kansep Ppajdd) o B
Ratnan Penlsian i1 b
Bentul danwamanpamenark | 4 | 4| 4 [ L) B
Muka | Modsh digmakan O I I T Vi B
Kejelasan objek garmbar Lija]e) s §
Ratnan Penlsian 18 B
Rataan Produk Media i B




Tema : Kegemaranku
Contoh Produk Media

Tema : Keluargaku

Contoh Produk Media

Penilaian validator terhadap produk media

pembelajaran  matematika  pada  Tema
Kegemaranku. dirangkum nada Tabel.3
#Tabedl, } Dusta Prochuine Produk Medis Tema Eegenuranks -
[ Jexm [ Valihor Brna | Hat |
Validasi | Aupeke O | Pealsiin
Resspbndmpnboiden |} [ 4| F [0 | 40 B
i |Feubnimpnbess | 1 |1 | 0|5 | 40 | 8
- Raan Pealin L
| Btk dvemumammnt | ¢ [ 4 [ 1[4 [ | B
Blnky | Miadsh Epenskers (34348 B
Feytiasar ohpk parsdar i ENEREL ]
Rutinn Prailiny 15 B
Ratan ol Vea N
Tema : Kegiatanku
Contoh Produk Media

Penilaian validator terhadap produk media

Penilaian validator terhadap produk media

pembelajaran ~ matematika pada  Tema

Keluargaku, dirangkum pada Tabel.5
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Berdasarkan penilaian terhadap produk media

pembelajaran  matematika  pada  Tema pembelajaran untuk kelas I, maka dapat dibuat
Kegiatanku, dirangkum pada Tabel. 4 rankuman seperti yang dimuat pada tabel
. Tobeld Tate Praiaian Produk Meda Terma Keglataskn berikut:
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Fakta pada Tabel.6 menunjukkan bahwa rataan

secara keseluruhan penilaian validator terhadap

produk media adalah 4,25 dengan kategori

sangat baik. Hal ini mengindikasikan bahwa

produk media pembelajaran matematika kelas I

untuk SD marginal lingkungan kebun sawit

layak digunakan sebagai alat bantu dalam

belajar.

Kelas IV
Tema : Indahnya Kebersamaan (Tema 1)
Contoh Produk Media

Penilaian validator terhadap produk media

pembelajaran matematika pada Tema Indahnya

Kebersamaan, dirangkum pada Tabel. 7

TabelT Data Prnitama Produk Meda Tema ladibaya Kebersamam
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Tema :Selalu Berhemat Energi (Tema 2)

Contoh Produk Media

pembelajaran matematika pada Tema Indahnya

Kebersamaan, dirangkum pada Tabel. 8

Tabe! Data Praibrian Produk Media Tema Selala Berbemat Envrgi
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Tema :Peduli Terhadap
(Tema 3)
Contoh Produk Media

Mahluk Hidup




Penilaian validator terhadap produk media
pembelajaran matematika pada Tema Peduli
Terhadap Mahluk Hidup dirangkum pada
Tabel. 9

Tahel® ata Ponilaian Produk Media Tema Pedub Terhadap Mabluk Hidup
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Penilaian validator terhadap produk media
pembelajaran matematika pada Tema Berbagai

Pekerjaan, dirangkum pada Tabel. 10

Tabel 1§ Dista Penddaian Froduk Media Tema Berbagai Petierpan (Tema 4)
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Berdasarkan fakta penilaian terhadap produk
media pembelajaran matematika kelas 1V,
maka dapat dirangkuman seperti yang dimuat

pada tabel berikut:

Tshel 1| Raahaman Peaibian Terkaitp Produk Medda Kelas IV

Aspek T
Penabiin | 1 ! ] 4 Ruman | Bat
I 47 i 43 15 i |58
Mika 1) 15 ] i | i @
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Bertolak dari data pada Tabel.11 diperoleh
informasi bahwa rataan penilaian validasi isi
terhadap produk media pada semua tema
dikategorikan sangat baik, dan kategori baik
untuk validasi muka. Hal ini menunjukkan
bahwa produk media yang dihasilkan layak
digunakan sebagai alat bantu belajar siswa
dalam belajar matematika. Selanjutnya melihat
rataan penilaian validasi muka, dapat dikatakan
bahwa aspek ketertarikan terhadap media,
kemudahan =~ menggunakan, dan kejelasan
gambar belum optimal. Fakta ini menunjukkan
bahwa ketiga aspek tersebut masih perlu
diperbaiki sehingga memberikan dampak atau
pengaruh terhadap produk media.

Berkaitan dengan

penilaian  produk

media, berdasarkan penilaian  validator

terhadap produk media yang dihasilkan dapat

disarikan sebagai berikut:

1. Desain rumah adat pada pembelajaran
sudut kurang tepat karena tidak ada
dilingkungan kebun sawit.

2. Desain truk yang digunakan kurang jelas
sehingga kurang menarik bagi siswa,
sebaiknya diphoto dari samping.

3. Contoh desain media segi banyak tidak
menunjukkan lingkungan kebun sawit,
sebaiknya diganti dengan benda-benda
yang lebih dikenal siswa jika yang
berkaitan dengan sawit tidak ada seperti
gambar buku, kotak pensil dll.

4. Variasi ukuran objek media sebaiknya
disesuaikan dengan desain objeknya,

seperti ukuran media semprotan tidak



sama ukurannya dengan media botol
vestisida dll.
Pembahasan
Walaupun hasil penelitian
menunjukkan bahwa produk media yang
dihasilkan memiliki validitas baik, namun
rataan  hasil

melihat penilaian  validator

terhadap media yang dihasilkan dapat
dinyatakan bahwa media yang dihasilkan
belum sempurna. Hal ini dapat dilihat dari
fakta beberapa objek gambar media yang
belum sesuai dengan karakteristik kawasan
kebun sawit. Sehubungan dengan itu, maka
dalam mendesain gambar objek sebaiknya
dilakukan identipikasi terlebih dahulu antara
gambar dengan materi yang disampaikan
melalui media.

desain

Pemanfaatan objek yang

terkait dengan sawit sejalan  dengan
karakteristik siswa, sehingga pada saat uji coba
diapresiasi oleh siswa dengan baik. Hal ini
dapat dilihat dari keantusiasan siswa dalam
belajar, dimana mereka terlihat lebih fokus
terhadap materi yang dipelajari melalui media.
Sehubungan dengan hal ini, dalam upaya
meningkatkan ketertarikan siswa terhadap
media, maka sebaiknya pada media dimuatkan
objek gambar yang diminati oleh siswa sebagai
gambar tambahan pada buku ajar yang akan
dikembangkan.

Media pembelajaran matematika yang
dikembangkan untuk SD marginal lingkungan
kebun sawit, menggunakan objek gambar yang

berasal dari objek yang berkaitan dengan sawit.
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Pemanfaatan objek ini menurut Higgins dan
Suydam (1976) (dalam Ruseffendi, 1988:6)
bahwa gambar dari benda, sebagai alat peraga
memiliki kegunaan yang tidak jauh berbeda
dengan bendanya sendiri. Hal ini menunjukkan
bahwa pemanfaatan objek gambar yang dikenal
baik oleh siswa tidak mengurangi makna
kontekstualnya, sehingga mamfaatnya sama
dengan benda yang sebenarnya.

Selanjutnya, memperhatikan rataan
penilaian validator terhadap produk media dan
saran yang diberikan validator menunjukkan
bahwa produk media yang dihasilkan masih
perlu perbaikan seperti desain gambar, ukuran
gambar, dan ketepatan gambar. Disamping itu,
mengingat uji coba produk media yang
dilakukan secara terbatas maka perlu penelitian
lebih lanjut dengan sampel yang lebih luas
sehingga produk media yang dihasilkan lebih
representatif baik dari aspek karakteristik

siswa, gambar objek, desain, kemudahan
menggunakannya, ukuran gambar dan media.

Dari penilaian validator terhadap aspek validasi
muka produk media yang dihasil masih dalam
kategori baik, mengindikasikan bahwa produk
media yang dihasilkan masih perlu perbaikan
agar dapat berfungsi secara optimal. Ruseffendi
(1992) mengemukakan bahwa salah satu yang
perlu diperhatikan dalam pengembangan media
pembelajaran matematika adalah desain dan
mudah menggunakannya. Sehubungan dengan

hal ini, dan mengingat kemampuan bacaan

siswa yang lemah maka disarankan media yang



digunakan dalam prosess belajar mengajar

sedapat mungkin komunikatif.

PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data maka

dapat disimpulkan bahwa Validitas produk
media pembelajaran matematika SD marginal,
untuk kelas I dan IV dikategorikan sangat baik.
Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan
penelitian, maka dalam upaya perbaikan

pengembanagan media pembelajaran

khususnya untuk sekolah marginal kawasan
kebut sawit, disarankan :

1. Melakukan identifikasi objek gambar yang

lebih terinci sesuai dengan peruntukannya

Penggunaan bahasa lebih

yang

komunikatif, = mengingat = kemampuan

bacaan mereka yang sangat lemah.

. Gunakanlah gambar-gambar tambahan

yang memberikan daya tarik pada media

yang dihasilkan.
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